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Abstract: This study aims to analyze the application of green economy principles in agricultural waste
management in Ambon City, focusing on the potential for improving farmers' welfare and its impact on
environmental sustainability. The research employs a qualitative approach, utilizing depth interviews and
observations with farmers in Ambon. This study involves farmers engaged in coconut, cocoa, and other
agricultural practices, as well as communities that have begun implementing green economy principles in
agricultural waste management. The results show that while most farmers in Ambon still rely on conventional
waste management methods, a small number of farmers have successfully transformed agricultural waste into
value-added products, such as compost and briquettes. This waste processing has positive impacts on both
increasing farmers' income and reducing environmental impact. However, the greatest challenges faced are
the lack of knowledge, training, and market access for eco-friendly products.
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Abstraksi: Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan prinsip green economy dalam pengelolaan limbah
pertanian di Kota Ambon, dengan fokus pada potensi peningkatan kesejahteraan petani dan dampaknya
terhadap kelestarian lingkungan. Metode penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif dengan depth
interview dan observasi terhadap petani di Ambon. Penelitian ini melibatkan petani yang terlibat dalam praktik
pertanian kelapa, kakao, dan komoditas lainnya, serta komunitas yang mulai mengimplementasikan prinsip
green economy dalam pengelolaan limbah pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar petani di Ambon masih mengandalkan metode pengelolaan limbah konvensional, terdapat segelintir
petani yang berhasil mengolah limbah pertanian menjadi produk bernilai tambah, seperti pupuk kompos dan
briket. Pengolahan limbah ini memberikan dampak positif baik dari segi peningkatan pendapatan petani
maupun pengurangan dampak lingkungan. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi adalah keterbatasan
pengetahuan, pelatihan, dan akses pasar untuk produk ramah lingkungan.

Kata Kunci; Green Economy, Manajemen, Agrikultur Berkelanjutan

Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, isu lingkungan telah menjadi perhatian utama di tingkat global.
Perubahan iklim, penurunan kualitas tanah, dan pencemaran lingkungan menjadi ancaman serius
bagi keberlanjutan kehidupan di bumi. Dalam menghadapi tantangan ini, konsep green economy
muncul sebagai pendekatan yang bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial (Georgeson, Maslin, & Poessinouw,
2017). Pendekatan ini tidak hanya fokus pada pengurangan emisi karbon tetapi juga pada
optimalisasi penggunaan sumber daya alam secara efisien. Dengan latar belakang tersebut
Indonesia sebagai negara agraris, memiliki peluang besar untuk mengadopsi green economy,
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khususnya di sektor pertanian. Sektor ini menjadi salah satu tulang punggung perekonomian negara
dengan kontribusi signifikan terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) dan penyediaan lapangan
kerja (Sayifullah & Emmalian, 2018). Indonesia, sebagai negara agraris, memiliki peluang besar
untuk mengadopsi green economy, khususnya di sektor pertanian. Sektor ini menjadi salah satu
tulang punggung perekonomian negara dengan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan
domestik bruto (PDB), yakni sekitar 8,82% pada triwulan I 2023, serta menyerap lebih dari 35,9
juta tenaga kerja pada tahun 2022, atau sekitar 26,54% dari total tenaga kerja nasional. Namun,
praktik pertanian di Indonesia sering kali menghadapi tantangan seperti penggunaan bahan kimia
berlebihan, pemborosan sumber daya, dan pengelolaan limbah yang tidak optimal, yang pada
akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas dan kerusakan lingkungan. Namun, praktik
pertanian di Indonesia sering kali menghadapi tantangan seperti penggunaan bahan kimia
berlebihan, pemborosan sumber daya, dan pengelolaan limbah yang tidak optimal, yang pada
akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas dan kerusakan lingkungan (Prajawahyudo,
Asiaka & Ludang, 2022).

Maluku, khususnya Kota Ambon, memiliki potensi yang belum tergali sepenuhnya dalam
pengembangan sektor pertanian berbasis green economy. Dengan kekayaan sumber daya alam
yang melimpah dan keberagaman hayati yang unik, Ambon dapat menjadi model bagi penerapan
pertanian berkelanjutan. Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan karena masih
terbatasnya pemahaman petani tentang pengelolaan limbah dan prinsip green economy yang dapat
diterapkan. Limbah pertanian merupakan salah satu masalah yang sering diabaikan oleh komunitas
petani. Di banyak wilayah, limbah hasil panen dan produksi pertanian sering kali hanya dibakar
atau dibuang tanpa pengolahan yang optimal (de Lima & Patty, 2021). Praktik ini tidak hanya
merugikan lingkungan tetapi juga menyia-nyiakan potensi ekonomi yang terkandung dalam limbah
tersebut. Padahal, pengelolaan limbah yang tepat, seperti konversi menjadi pupuk organik atau
energi alternatif, dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi petani. Dalam konteks ini,
konsep greem economy menawarkan solusi yang menarik (Setiawan et al, 2024). Dengan
memanfaatkan limbah sebagai sumber daya yang berharga, petani dapat meningkatkan efisiensi
produksi sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Lebih dari itu, penerapan
prinsip green economy dapat memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan ekonomi
komunitas pertanian melalui diversifikasi pendapatan dan pengurangan biaya produksi.

Ambon sebagai wilayah yang sedang berkembang, juga dihadapkan pada kebutuhan mendesak
untuk memperbaiki sistem pengelolaan sumber daya alam, termasuk di sektor pertanian. Dengan
meningkatnya tekanan terhadap lahan pertanian akibat urbanisasi dan perubahan iklim, pendekatan
berkelanjutan menjadi semakin relevan. Petani di Ambon perlu diarahkan untuk menerapkan
praktik-praktik yang tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga menjaga kelestarian
lingkungan.

Limbah pertanian mencakup berbagai jenis sisa hasil pertanian yang dihasilkan oleh proses
produksi pertanian, yang sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal oleh petani di Ambon.
Limbah ini bisa berupa material organik seperti batang, daun, kulit buah, dan akar tanaman yang
tidak digunakan setelah panen. Misalnya, di sektor kelapa, selain daging kelapa yang diekstrak
untuk produk konsumsi, sisa seperti sabut, tempurung, dan pelepah daun sering kali hanya dibuang
begitu saja atau dibakar, yang tentunya berisiko mencemari lingkungan. Padahal, sisa-sisa ini
memiliki potensi untuk diolah menjadi berbagai produk bernilai tinggi, seperti pupuk kompos,
bahan bakar alternatif, atau bahkan produk kerajinan tangan. Selain limbah organik, dalam praktik
pertanian juga terdapat limbah anorganik yang dihasilkan dari penggunaan bahan kimia pertanian,
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seperti pestisida dan pupuk sintetis. Penggunaan bahan kimia yang berlebihan dalam jangka
panjang dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air, serta merusak ekosistem lokal. Di Ambon,
banyak petani yang masih bergantung pada metode konvensional dengan penggunaan pestisida
kimia tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan. Limbah kimia ini
perlu dikelola dengan hati-hati agar tidak menambah beban lingkungan dan mengurangi kualitas
tanah yang digunakan untuk pertanian.

Konsep green economy menawarkan solusi untuk pengelolaan limbah ini dengan memanfaatkan
teknologi ramah lingkungan yang dapat mengubah limbah pertanian menjadi produk bernilai
tambah (Amalia & Lathifah, 2024). Salah satu contoh penerapan green economy adalah pengolahan
limbah organik, seperti sabut kelapa, menjadi kompos yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas tanah dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Selain itu, sabut kelapa juga
dapat diproses menjadi briket untuk bahan bakar alternatif, yang tidak hanya mengurangi
penggunaan bahan bakar fosil tetapi juga membantu mengurangi pencemaran udara akibat
pembakaran limbah.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi pemanfaatan limbah pertanian di Ambon dengan
fokus pada peningkatan kesejahteraan petani dan pelestarian lingkungan melalui penerapan prinsip
green economy. Salah satu inovasi yang diharapkan adalah pengolahan limbah pertanian menjadi
pupuk organik yang tidak hanya mengurangi biaya produksi tetapi juga memperbaiki kesuburan
tanah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas pertanian. Di samping itu,
pengolahan limbah ini juga dapat menciptakan peluang usaha baru, seperti pembuatan produk
kerajinan tangan atau bahan bakar ramah lingkungan, yang akan meningkatkan pendapatan petani
serta membuka lapangan kerja di tingkat lokal.

Kajian Teori

Green Economy dalam Sektor Pertanian

Green economy merupakan pendekatan ekonomi yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial (Georgeson,
Maslin, & Poessinouw, 2017). Dalam sektor pertanian, konsep ini diterapkan melalui praktik yang
ramah lingkungan, seperti efisiensi sumber daya, penggunaan teknologi berkelanjutan, dan
pengelolaan limbah pertanian secara optimal (Setiawan et al., 2024). Implementasi green economy
dalam pertanian dapat meningkatkan produktivitas sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, khususnya dalam konteks negara agraris seperti Indonesia (Sayifullah & Emmalian,
2018).

Limbah Pertanian dan Pengelolaannya

Limbah pertanian terdiri dari sisa hasil pertanian yang dapat berupa material organik maupun
anorganik. Limbah organik seperti batang, daun, dan kulit buah dapat diolah menjadi kompos atau
bahan bakar alternatif, sementara limbah anorganik dari bahan kimia pertanian harus dikelola
dengan hati-hati agar tidak mencemari lingkungan (Amalia & Lathifah, 2024). Studi menunjukkan
bahwa di banyak daerah, limbah pertanian masih belum dimanfaatkan secara optimal,
menyebabkan potensi ekonomi yang terbuang dan peningkatan pencemaran lingkungan (de Lima
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& Patty, 2021). Oleh karena itu, strategi pengelolaan limbah yang inovatif perlu dikembangkan
untuk meningkatkan efisiensi pertanian berkelanjutan.

Tantangan dan Peluang Implementasi Green Economy di Ambon

Ambon memiliki potensi besar dalam menerapkan konsep green economy di sektor pertanian,
mengingat kekayaan sumber daya alam yang dimilikinya. Namun, tantangan utama yang dihadapi
adalah kurangnya pemahaman petani terkait pengelolaan limbah dan praktik pertanian
berkelanjutan (Prajawahyudo, Asiaka, & Ludang, 2022). Penggunaan bahan kimia yang berlebihan
serta minimnya teknologi pengolahan limbah menjadi kendala yang menghambat penerapan
pertanian berkelanjutan. Dengan adanya edukasi dan pemanfaatan teknologi ramah lingkungan,
petani dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka sambil tetap menjaga kelestarian
lingkungan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam menggali pemahaman yang mendalam
tentang penerapan prinsip green economy dalam pengelolaan limbah pertanian di Ambon.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang
lebih luas dan kompleks terkait dengan pandangan, pengalaman, serta persepsi petani terhadap
pengelolaan limbah dan dampaknya terhadap keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Data
dikumpulkan melalui depth interview dan observasi. Depth interview memungkinkan peneliti
mendapatkan pandangan langsung (Alhamid & Anufia, 2019) dari petani mengenai tantangan dan
peluang dalam mengelola limbah pertanian mereka. Selain itu, observasi akan dilakukan untuk
melihat secara langsung praktik pengelolaan limbah yang diterapkan oleh petani di lapangan.
Kriteria responden melibatkan petani yang tinggal dan beraktivitas di wilayah Ambon, khususnya
terlibat dalam kegiatan pertanian dan pengelolaan limbah pertanian. Responden diharapkan
memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait dengan pengelolaan limbah pertanian,
baik yang sudah mempraktikkan metode green economy maupun yang masih menggunakan
metode konvensional. Kriteria lain yang penting adalah keterlibatan dalam sektor pertanian yang
menghasilkan limbah dalam jumlah besar, seperti petani kelapa, sayur, atau komoditas lain yang
relevan dengan kondisi di Ambon.

Selama penelitian, peneliti akan memilih responden yang memiliki variasi dalam latar belakang
dan pengalaman untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Hal ini termasuk petani
yang sudah mulai mengimplementasikan prinsip green economy dalam pengelolaan limbah mereka
serta mereka yang belum melakukan praktik tersebut. Pemilihan responden yang bervariasi ini
bertujuan untuk memperoleh pandangan yang lebih luas tentang kendala dan potensi penerapan
green economy pada sektor pertanian Ambon. Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis
tematik, di mana data yang terkumpul dari wawancara dan observasi dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama terkait dengan penerapan green economy, tantangan yang
dihadapi oleh petani, serta peluang yang dapat diambil untuk meningkatkan kesejahteraan petani
dan kelestarian lingkungan. Data dianalisis secara induktif, dengan mengelompokkan informasi
yang relevan berdasarkan kategori yang muncul dari hasil wawancara dan observasi. Hasil analisis
ini kemudian digunakan untuk menyusun temuan-temuan yang mencerminkan kondisi nyata
pengelolaan limbah pertanian di Ambon dan implikasinya terhadap praktik green economy di
daerah tersebut.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan terkait dengan pengelolaan limbah pertanian
di Ambon dan penerapan prinsip green economy di kalangan petani. Secara umum, praktik
pengelolaan limbah yang diterapkan oleh petani di wilayah ini masih terbilang konvensional dan
belum optimal. Sebagian besar petani, terutama yang bergantung pada pertanian kelapa, kakao, dan
komoditas lain, cenderung membuang atau membakar limbah pertanian mereka tanpa
memanfaatkan potensi yang terkandung di dalamnya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana limbah dapat diolah menjadi sumber daya yang
bernilai.

Namun, ada juga segelintir petani yang mulai mengadopsi beberapa prinsip green economy,
meskipun masih terbatas pada skala kecil. Pengolahan limbah organik menjadi pupuk kompos
adalah salah satu praktik yang ditemukan di beberapa komunitas petani di Ambon. Mereka
memanfaatkan sisa tanaman seperti batang kelapa dan daun untuk membuat pupuk kompos yang
kemudian digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah dan mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia. Meskipun hasilnya cukup efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah, praktik ini
belum sepenuhnya diterima oleh seluruh petani di Ambon, terutama mereka yang belum merasakan
langsung manfaatnya.

Selain itu, ditemukan pula pemanfaatan limbah kelapa, seperti sabut dan tempurung, yang mulai
diolah menjadi produk bernilai tambah. Beberapa petani di Ambon sudah mulai mengolah sabut
kelapa menjadi produk kerajinan tangan seperti keset, tas, dan tikar. Tempurung kelapa, yang
biasanya dibuang, mulai diproses menjadi briket untuk bahan bakar alternatif. Praktik ini tidak
hanya membantu petani mengurangi pemborosan sumber daya, tetapi juga memberikan peluang
pendapatan tambahan yang signifikan. Meskipun demikian, penggunaan briket kelapa sebagai
bahan bakar alternatif masih terbatas pada skala rumah tangga dan belum berkembang lebih jauh
untuk pasar yang lebih besar.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Indahayani & Maga, (2023) yang menemukan
bahwa banyak petani di daerah-daerah tropis masih menerapkan praktik pertanian konvensional,
seperti membakar atau membuang limbah pertanian tanpa memanfaatkan potensi nilai ekonomi
dari limbah tersebut. Padahal, dalam konteks green economy, limbah pertanian seharusnya
dianggap sebagai sumber daya yang dapat diolah untuk menciptakan nilai tambah dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Di sisi lain, temuan yang menunjukkan adanya sebagian
petani yang mulai mengadopsi prinsip green economy melalui pengolahan limbah organik menjadi
pupuk kompos dan produk bernilai tambah seperti kerajinan tangan dan briket, juga mencerminkan
adanya potensi yang belum sepenuhnya digali. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Aulia dan
Laily, (2024) di beberapa daerah di Indonesia menunjukkan bahwa pengolahan limbah pertanian
menjadi kompos dapat meningkatkan kualitas tanah secara signifikan dan mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia yang berbahaya bagi lingkungan. Praktik serupa juga ditemukan
dalam penelitian oleh Sisawati, Nizar dan Ariyanto, (2021) yang menyatakan bahwa pengolahan
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limbah organik menjadi pupuk kompos dapat membantu petani mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan hasil pertanian secara berkelanjutan.

Namun, meskipun praktik pengolahan limbah organik menjadi pupuk kompos telah terbukti
efektif, penelitian ini menemukan bahwa penerapannya belum merata di seluruh petani di Ambon.
Hal ini mencerminkan adanya ketidakseimbangan dalam adopsi prinsip green economy di kalangan
petani, yang juga dilaporkan dalam penelitian oleh Nabila & Arinta, (2020) di Jawa Timur.

Namun, kendala terbesar yang dihadapi oleh petani di Ambon dalam menerapkan green economy
adalah keterbatasan pengetahuan dan pelatihan mengenai teknologi ramah lingkungan. Sebagian
besar petani masih mengandalkan cara-cara tradisional dan kurang memahami potensi green
economy yang dapat mereka manfaatkan. Selain itu, mereka juga menghadapi tantangan dalam hal
akses terhadap pasar untuk produk-produk olahan limbah yang mereka hasilkan. Pasar yang
terbatas dan kurangnya dukungan dari pihak terkait membuat banyak petani enggan untuk
berinvestasi dalam teknologi pengolahan limbah yang lebih canggih.

Selain faktor pengetahuan dan pelatihan, faktor ekonomi juga menjadi hambatan dalam penerapan
green economy di Ambon. Pengolahan limbah menjadi produk bernilai tambah, seperti kompos
atau briket, membutuhkan modal awal yang cukup besar, terutama untuk membeli alat dan bahan
baku yang diperlukan. Banyak petani yang merasa bahwa investasi tersebut tidak terjangkau,
mengingat mereka sudah menghadapi tantangan ekonomi yang cukup berat dalam menjalankan
usaha pertanian mereka. Oleh karena itu, meskipun potensi green economy sangat besar, kurangnya
dukungan finansial menjadi kendala signifikan dalam adopsi praktik-praktik ini.

Di sisi lain, terdapat juga kesadaran yang semakin berkembang di kalangan petani tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Beberapa petani yang sudah memanfaatkan limbah
pertanian untuk produk-produk ramah lingkungan mengakui bahwa penerapan prinsip green
economy tidak hanya membantu mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya produksi. Dengan menggunakan kompos sebagai pengganti
pupuk kimia, petani dapat menghemat pengeluaran untuk bahan kimia, sekaligus menjaga kualitas
tanah agar tetap subur. Hal ini menunjukkan bahwa green economy, meskipun memerlukan upaya
dan biaya awal, memiliki potensi jangka panjang yang menguntungkan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin et al., (2023) yang mengungkapkan
bahwa petani di banyak daerah di Indonesia masih sangat bergantung pada praktik pertanian
konvensional dan belum sepenuhnya mengadopsi teknologi ramah lingkungan. Kurangnya
pengetahuan tentang manfaat green economy, serta kurangnya akses terhadap informasi dan
pelatihan yang memadai, menjadi hambatan dalam mengoptimalkan potensi limbah pertanian
untuk keberlanjutan ekonomi dan lingkungan.

Dalam penelitian terdahulu ditemukan bahwa pengenalan dan pelatihan mengenai teknologi ramah
lingkungan secara signifikan meningkatkan adopsi prinsip green economy oleh petani. Program
pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah setempat, bersama dengan organisasi non-pemerintah,
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman petani tentang bagaimana mengolah limbah
pertanian menjadi produk seperti pupuk organik, briket, dan bahan kerajinan tangan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan faktor kunci dalam mempercepat adopsi
green economy di kalangan petani. Oleh karena itu, program-program pelatihan yang lebih intensif
dan terarah di Ambon dapat membantu petani untuk lebih memahami cara-cara mengelola limbah
pertanian dengan teknologi yang lebih ramah lingkungan.
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Keterbatasan akses pasar juga menjadi hambatan signifikan dalam mengimplementasikan green
economy. Banyak petani yang telah berhasil mengolah limbah pertanian menjadi produk bernilai
tambah seperti kompos dan briket, namun terbatasnya pasar untuk produk tersebut menghambat
perkembangan dan pemasaran produk tersebut. Penelitian oleh Mas et al. (2024) menunjukkan
bahwa salah satu kendala terbesar dalam adopsi green economy adalah kurangnya jaringan
pemasaran yang efektif untuk produk-produk ramah lingkungan. Di daerah-daerah seperti Ambon,
di mana infrastruktur dan akses pasar terbatas, hal ini menjadi masalah yang lebih kompleks. Petani
sering kali merasa kesulitan untuk menjangkau konsumen atau distributor yang dapat membeli
produk mereka, dan tanpa adanya akses yang memadai ke pasar yang lebih besar, mereka
cenderung enggan berinvestasi lebih lanjut dalam teknologi pengolahan limbah.

Sejalan dengan temuan ini, Harini et al., (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa salah satu
solusi untuk meningkatkan akses pasar adalah dengan membangun kemitraan antara petani,
pemerintah, dan sektor swasta. Kolaborasi ini memungkinkan petani untuk mengakses pasar yang
lebih luas dan mendapatkan dukungan dalam hal distribusi produk. Untuk itu, penting bagi
pemerintah dan lembaga terkait untuk menciptakan kebijakan yang mendukung pemasaran produk
ramah lingkungan, seperti pemberian insentif bagi produk-produk yang memenuhi standar ramah
lingkungan atau menciptakan platform pasar yang menghubungkan petani dengan konsumen
secara langsung.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan limbah pertanian dapat membuka
peluang usaha baru yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan petani. Beberapa petani yang
telah mengolah limbah kelapa menjadi kerajinan tangan dan briket melaporkan adanya peningkatan
pendapatan dari produk-produk tersebut. Bahkan, sebagian dari mereka telah mulai memasarkan
produk-produk ini ke luar Ambon. Meskipun demikian, tantangan dalam hal pemasaran dan
distribusi masih menjadi kendala utama yang perlu diatasi agar produk-produk ini dapat bersaing
di pasar yang lebih luas. Dari sisi lingkungan, penerapan green economy melalui pengelolaan
limbah pertanian memberikan dampak positif dalam menjaga kelestarian sumber daya alam.
Dengan mengurangi pembakaran limbah yang dapat menyebabkan polusi udara, serta mengolah
limbah menjadi produk yang bermanfaat, praktik ini membantu mengurangi jejak ekologis dari
aktivitas pertanian. Hal ini juga sejalan dengan upaya pemerintah untuk mengurangi dampak
perubahan iklim melalui adopsi praktik-praktik pertanian berkelanjutan.

Temuan lain dari penelitian ini adalah pentingnya peran pemerintah dan lembaga terkait dalam
mendukung penerapan green economy di kalangan petani. Beberapa petani mengungkapkan bahwa
mereka membutuhkan pelatihan yang lebih intensif mengenai cara-cara mengolah limbah pertanian
menjadi produk bernilai tambah, serta akses yang lebih mudah terhadap alat dan teknologi yang
mendukung praktik tersebut. Selain itu, petani juga menginginkan adanya kebijakan yang
mendukung pemasaran produk olahan limbah, baik di tingkat lokal maupun nasional.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Tamrin et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah pertanian yang efisien dapat menciptakan peluang bisnis baru dan
meningkatkan kesejahteraan petani, khususnya di daerah-daerah yang memiliki potensi besar
untuk produk ramah lingkungan seperti kerajinan tangan dan bahan bakar alternatif. Namun,
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meskipun ada potensi yang besar, tantangan utama yang masih dihadapi adalah pemasaran dan
distribusi produk-produk ini. Penelitian oleh Karimh & Widodo, (2021) mengungkapkan bahwa
petani di daerah-daerah tertentu sering kali kesulitan mengakses pasar yang lebih luas, terutama
untuk produk-produk yang dihasilkan dari pengolahan limbah pertanian. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya infrastruktur yang mendukung distribusi produk, serta rendahnya kesadaran pasar
tentang keberadaan produk-produk ramah lingkungan. Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya
intervensi dari berbagai pihak, baik itu pemerintah, lembaga swasta, maupun masyarakat sipil,
untuk menciptakan jalur distribusi yang efisien dan memperkenalkan produk-produk ramah
lingkungan ke pasar yang lebih luas. Peningkatan pemahaman dan promosi produk ramah
lingkungan di pasar luar daerah dapat membantu petani mendapatkan akses yang lebih baik ke
pasar yang lebih besar dan mengurangi ketergantungan pada pasar lokal yang terbatas.

Dari sisi lingkungan, penerapan green economy melalui pengelolaan limbah pertanian memberikan
dampak positif yang signifikan, terutama dalam mengurangi pencemaran dan kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh pembakaran limbah pertanian. Praktik pengelolaan limbah yang
berkelanjutan, seperti pembuatan kompos dan briket, membantu mengurangi polusi udara yang
sering terjadi akibat pembakaran limbah, yang merupakan masalah lingkungan yang cukup serius
di banyak daerah pertanian. Penelitian oleh Susanti, Lauwinata & Phoek, (2024) menunjukkan
bahwa pengolahan limbah pertanian dengan cara-cara yang ramah lingkungan dapat mengurangi
jejak ekologis dari aktivitas pertanian dan meningkatkan keberlanjutan sumber daya alam. Hal ini
juga sejalan dengan upaya pemerintah Indonesia yang menekankan pentingnya pengurangan emisi
gas rumah kaca dan adopsi praktik pertanian berkelanjutan sebagai bagian dari komitmen negara
untuk mengatasi perubahan iklim. Oleh karena itu, penerapan prinsip green economy di tingkat
petani, seperti yang ditemukan di Ambon, dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mencapai tujuan keberlanjutan dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Lebih jauh lagi, pengelolaan limbah pertanian juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), terutama dalam hal pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas lingkungan, dan
pemanfaatan sumber daya alam secara lebih efisien. Penelitian oleh Rahardjo, Yudhanto & Aprilia,
(2023) menyatakan bahwa pengolahan limbah pertanian yang berbasis green economy dapat
meningkatkan ketahanan ekonomi petani dan memperkuat sektor pertanian yang lebih ramah
lingkungan. Praktik-praktik ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi petani, tetapi juga
berkontribusi pada pengelolaan sumber daya alam yang lebih berkelanjutan dan pengurangan
dampak perubahan iklim, yang merupakan dua aspek penting dalam pembangunan berkelanjutan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip green economy dalam pengelolaan limbah
pertanian di Ambon memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan
memberikan dampak positif terhadap kelestarian lingkungan. Meskipun praktik pengelolaan
limbah pertanian di Ambon masih terbilang konvensional dan belum optimal, terdapat sejumlah
petani yang telah mulai mengadopsi beberapa aspek green economy, seperti pengolahan limbah
organik menjadi pupuk kompos dan pengolahan limbah kelapa menjadi produk bernilai tambah
seperti kerajinan tangan dan briket.

Pengelolaan limbah pertanian yang dilakukan oleh petani di Ambon menunjukkan adanya
peningkatan pendapatan melalui produk-produk olahan limbah, meskipun tantangan utama dalam
pemasaran dan distribusi masih menjadi kendala yang perlu diatasi. Di sisi lain, penerapan prinsip
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green economy juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan, dengan mengurangi
pencemaran yang ditimbulkan dari pembakaran limbah pertanian dan mengurangi ketergantungan
pada bahan kimia dalam produksi pertanian. Namun, kendala terbesar yang dihadapi petani adalah
keterbatasan pengetahuan dan pelatihan mengenai teknologi ramah lingkungan, serta keterbatasan
akses pasar untuk produk-produk ramah lingkungan. Selain itu, faktor ekonomi juga menjadi
hambatan, di mana pengolahan limbah menjadi produk bernilai tambah membutuhkan modal awal
yang cukup besar. Meskipun demikian, kesadaran di kalangan petani mengenai pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan semakin berkembang, dan beberapa petani sudah merasakan
manfaat jangka panjang dari penerapan prinsip green economy, seperti peningkatan produktivitas
dan pengurangan biaya produksi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup, yang hanya berfokus pada petani di
wilayah Ambon, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke daerah
lain dengan kondisi yang berbeda. Selain itu, penelitian ini terbatas pada aspek pengelolaan limbah
pertanian dan tidak mencakup faktor sosial atau budaya yang dapat memengaruhi adopsi prinsip
green economy. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak
daerah di Indonesia untuk melihat perbedaan penerapan prinsip green economy di berbagai konteks
lokal. Selain itu, penelitian dapat mempertimbangkan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai
faktor sosial dan budaya yang memengaruhi penerimaan petani terhadap teknologi ramah
lingkungan, serta melakukan analisis lebih lanjut mengenai dampak ekonomi jangka panjang bagi
petani yang mengadopsi prinsip green economy.

Salah satu rekomendasi yang muncul dari penelitian ini adalah perlunya penguatan program
pelatihan dan pemberdayaan petani untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola
limbah pertanian secara efektif. Dengan memberikan pengetahuan tentang teknologi ramah
lingkungan, serta cara-cara praktis untuk mengolah limbah menjadi produk bernilai tambah, petani
dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kesejahteraan ekonomi mereka. Pemerintah, dalam hal
ini, berperan penting dalam menciptakan kebijakan yang mendukung, termasuk menyediakan
akses pendanaan untuk memfasilitasi adopsi teknologi yang ramah lingkungan. Penerapan green
economy juga memerlukan kerjasama antara sektor pemerintah, swasta, dan masyarakat.
Pemerintah dapat berperan sebagai fasilitator dengan menyediakan infrastruktur yang diperlukan
untuk mendukung pengelolaan limbah pertanian, seperti fasilitas pengolahan dan pasar untuk
produk-produk olahan limbah. Sementara itu, sektor swasta dapat memberikan dukungan dalam
bentuk investasi dan pemasaran produk-produk ramah lingkungan yang dihasilkan oleh petani.
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